PRAKTIKUM V
PENGUKURAN DAN PERANCANGAN SISTEM KERJA

( ANTHROPOMETRI DAN PRODUCT DESIGN )

5.1 
TUJUAN PRAKTIKUM
1. Praktikan mampu mengetahui interaksi antar manusia, mesin, peralatan, bahan, maupun lingkungan kerjanya.

2. Praktikan mampu memahami adanya sejumlah data anthropometri dan menggunakannya untuk perancangan / pengaturan sistem kerja.

3. Membekali mahasiswa dengan konsep berpikir (prosedural) penganalisaan dan perancangan.

4. Praktikan mampu merancang desain produk dengan data anthropometri menggunakan software CAD / CAM.

5.2      LANDASAN TEORI
5.2.1
ERGONOMI

Untuk dapat menghasilkan rancangan sistem kerja yang baik perlu di kenal sifat-sifat, keterbatasan, serta kemampuan yang dimiliki manusia. Dalam sistem kerja, manusia berperan sebagai sentral yaitu sebagai perencana, perancang, pelaksana, dan pengevaluasi sistem kerja yang bekerja secara keseluruhan agar diperoleh hasil kerja yang baik dan memuaskan. Ilmu yang mempelajari manusia beserta perilakunya didalam sistem kerja disebut ERGONOMI.


Ergonomi ialah ilmu yang sistematis dalam memanfaatkan informasi mengenai sifat, kemampuan, dan keterbatasan manusia untuk merancang sistem kerja, dengan ERGONOMI diharapkan penggunaan proyek fisik dan fasilitas dapat lebih efektif serta memberikan kepuasan kerja. Dilihat dari sisi rekayasa, informasi hasil penelitian ERGONOMI dapat dikelompokkan dalam 4 bidang penelitian, yaitu :
1. Penelitian tentang Display.

Display adalah alat yang menyajikan informasi tentang lingkungan yang dikomunikasikan dalam bentuk tanda-tanda atau lambang-lambang. Display terbagi menjadi dua bagian, yaitu Display statis dan Display dinamis.

Display statis adalah Display yang memberikan informasi tanpa dipengaruhi oleh variabel waktu, misalnya peta. Sedangkan Display dinamis adalah Display yang dipengaruhi oleh variabel waktu, misalnya speedometer yang memberikan informasi kecepatan kendaraan bermotor dalam setiap kondisi.

2. Penelitian Tentang Kekuatan Fisik Manusia 

Penelitian ini mencakup mengukur kekuatan / daya fisik manusia ketika bekerja dan mempelajari bagaimana cara kerja serta peralatan harus dirancang agar sesuai dengan kemampuan fisik manusia ketika melakukan aktifitas tersebut. Penelitian ini merupakan bagian dari biomekanik.

3. Penelitian Tentang Ukuran / Dimensi Dari Tempat Kerja.

Penelitian ini diarahkan untuk mendapatkan ukuran tempat kerja yang sesuai dengan ukuran tubuh manusia, dipelajari dalam Antropometri. 

4. Peneitian Tentang Lingkungan Fisik.

Penelitian ini berkenaan dengan perancangan kondisi lingkungan fisik dari ruangan dan fasilitas-fasilitas dimana manusia bekerja. Hal ini meliputi perancangan cahaya, suara, warna, temperatur, kelembaman, bau-bauan dan getaran pada suatu fasilitas kerja

5.2.2
ANTHROPOMETRI
Istilah Anthropometri berasal dari kata “anthro” yang berarti manusia dan “metri” yang berarti ukuran. Secara definitif Anthropometri dapat dinyatakan sebagai suatu studi yang berkaitan dengan pengukuran dimensi tubuh manusia. Anthropometri secara luas digunakan untuk pertimbangan ergonomis dalam suatu perancangan (desain) produk maupun sistem kerja yang akan memerlukan interaksi manusia. Aspek-aspek ergonomi dalam suatu proses rancang bangun fasilitas merupakan faktor yang penting dalam menunjang peningkatan pelayanan jasa produksi. Data Anthropometri yang diperoleh akan diaplikasikan secara luas antara lain dalam hal :

1. Perancangan areal kerja ( work stasion, interior mobil, dll ).

2. Perancangan peralatan kerja ( perkakas, mesin, dll ). 

3. Perancangan produk-produk kosumtif ( pakaian, kursi, meja, dll ).

4. Perancangan lingkungan kerja fisik.

Anthropometri adalah pengetahuan yang menyangkut pengukuran tubuh manusia khususnya dimensi tubuh. Anthropometri dibagi atas dua bagian, yaitu :

· Anthropometri statis, dimana pengukuran dilakukan pada tubuh manusia yang berada dalam posisi diam.

· Anthropometri dinamis, dimana dimensi tubuh diukur dalam berbagai posisi tubuh yang bergerak, sehingga lebih kompleks dan lebih sulit diukur.

1). Anthropometri statis

Dimensi yang diukur pada Anthropometri statis diambil secara linier (lurus) dan dilakukan pada permukaan tubuh. Agar hasil pengukuran representatif, maka pengukuran harus dilakukan dengan metode tertentu terhadap berbagai individu, dan tubuh harus dalam keadaan diam. Terdapat berbagai macam faktor yang mempengaruhi dimensi tubuh manusia, diantaranya :
a). Umur 

Ukuran tubuh manusia akan berkembang dari saat lahir sampai kira-kira berumur 20 tahun untuk pria dan 17 tahun untuk wanita. Kemudian manusia akan berkurang ukuran tubuhnya saat berumur 60 tahun.
b). Jenis kelamin

Pada umumnya pria memiliki dimensi tubuh yang lebih besar kecuali dada dan pinggul.

c). Suku bangsa ( etnis )



Variasi dimensi akan terjadi, karena pengaruh Etnis.  

d). Pekerjaan

Selain faktor-faktor diatas, aktifitas kerja sehari-hari juga menyebabkan perbedaan ukuran tubuh manusia.

2). Anthropometri dinamis


Terdapat tiga kelas pengukuran dinamis, yaitu :

a) Pengukuran tingkat ketrampilan sebagai pendekatan untuk mengerti      keadaan mekanis dari suatu aktfitas.

Contoh : dalam mempelajari performance atlet.

b)  Pengukuran jangkauan ruangan yang dibutuhkan saat bekerja.

Contoh : jangkauan dari gerakan tangan dan kaki efektif saat bekerja yang dilakukan dengan berdiri atau duduk.

c)  Pengukuran variabilitas kerja.

Contoh : analisis kinematika dan kemampouan jari-jari tangan dari seorang juru ketik atau operator komputer.

Selain faktor-faktor diatas, masih ada beberapa kondisi tertentu (khusus) yang dapat mempengaruhi variabilitas ukuran dimensi tubuh manusia yang juga perlu mendapat perhatian, seperti :

a) Cacat tubuh, dimana data Anthropometri disini akan diperlukan untuk     perancangan produk bagi orang-orang cacat.

b) Tebal / tipisnya pakaian yang harus dikenakan, dimana faktor iklim yang berbeda pula dalam bentuk rancangan dan spesifikasi pakaian. Artinya, dimensi orangpun akan berbeda dalam satu tempat dengan tempat yang lain.

c) Kehamilan ( pregnancy ), dimana kondisi semacam ini jelas akan mempengaruhi bentuk dan ukuran dimensi tubuh ( untuk perempuan ) dan tentu saja memerlukan perhatian khusus terhadap produk-produk yang dirancang bagi sigmentasi seperti itu.

5.2.3 PENGUKURAN BENTUK TUBUH
Pengukuran ini bertujuan untuk mengetahui bentuk tubuh manusia, sehingga dirasakan nyaman dan menyenangkan. Terdapat 5 tingkat kenyamanan, yaitu : 

5- ketidaknyamanan / sakit yang tidak tetahankan.

4- sakit yang masih bisa ditahan.

3- sakit.

2- kematian rasa.

1- sensasi yang dirasakan.

0- Tidak ada sensasi.

Misalnya kita akan mengukur tingkat kenyamanan suatu kursi, maka untuk menentukan terjadinya sensasi tersebut, terdapat 9 titik penting pertemuan antara badan dengan kursi yang menentukan kenyamanan, yaitu:

A- Daun pundak ( bagian yang menonjol dari tukang belikat ).

B- Dasar pundak.

C- Daerah punggung yang melengkung.

D- Daerah lengkungan pinggang.

E- Pantat

F- Pantat paling bawah.

G- Pangkal paha.

H- Pertengahan paha.

Data Anthropometri jelas diperlukan agar suatu rancangan produk bisa sesuai dengan orang yang akan mengoperasikannya. Dalam kaitan ini maka perancang produk harus mampu mengakomodasikan dimensi tubuh yang dapat dipakai oleh sejumlah populasi yang besar. Sekurang-kurangnya 90-95% dari populasi yang menjadi target dalam kelompok pemakai produkharus dapat menggunakan dengan selayaknya. Untuk kepentingan itulah maka data Anthropometri diharapkan mengikuti distribusi normal. Dalam statistik, distribusi normal dapat diformulasikan berdasarkan harga rata-rata ( mean, [image: image2.png]


 ) dan simpangan standarnya (standar deviatio, [image: image4.png]


 ) dari data yang ada. Dari data tersebut kemudian dapat kemudian dapat ditetapkan “percentile”. Percentile adalh suatu nilai yang menunjukkan presentasi tertentu dari orang-orang yang memiliki ukuran di bawah atau pada nilai tersebut. Sebagai contoh, 95-th percentile akan menunjukkan 95% populasi akan berada pada atau di bawah nilai dari suatu data yang diambil.

Beberapa pengolahan data yang harus dilakukan pada data Anthropometri adalah :

1) Kecukupan data 

N’ = 
[image: image5.wmf](

)

2

2

2

ú

ú

ú

ú

û

ù

ê

ê

ê

ê

ë

é

-

å

å

å

X

X

X

N

s

k


  Tingkat kepercayaan = 95 %, sehingga k = 1,96 ~ 2

S = derajat ketelitian

Apabila N’ < N, maka data dinyatakan cukup.
2) Keseragaman data 

BKA / BKB = [image: image7.png]


 ± kσ
σ = standar deviasi
3) Percentile 

Pada umumnya, percentile yang digunakan adalah :
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 -1,645σ 
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 + 1,645σ


Dapat pula diberikan toleransi terhadap perbedaan yang mungkin dijumpai dari data yang tersedia dengan populasi yang dihadapi dalam merekomendasikan ukuran suatu rancangan ( allowance ).

5.3 PERALATAN PRAKTIKUM  

Dalam praktikum tentang Anthropometri ini ada beberapa alat yang harus disediakan :

1. Kursi Anthropometri.
2. Penggaris.

3. Flexible curve.

4. Papan. 
5. Sandaran dan alas kursi.
6. Alat tulis.
7. Mistar.
5.4 PROSEDUR PELAKSANAAN PRAKTIKUM\
Untuk praktikum Anthropometri prosedur pelaksanaan praktikum yang harus dilakukan adalah :

1. Membagi kelompok yang terdiri 3 orang yaitu 1 orang sebagai obyek penelitian dan yang lain mengukur dimensi tubuh.

2. Mencatat data yang diukur.

3. Mengisi lembar pengamatan sesuai dengan pengukuran yang telah dilakukan.

5.5  PEDOMAN PENGUKURAN DATA ANTHROPOMETRI
5.5.1 Pengukuran Dimensi Tubuh

1. Posisi duduk samping.
	Data yang diukur
	Cara pengukuran

	Tinggi duduk tegak ( tdt )
	Ukur jarak vertikal alas duduk sampai ujung atas kepala. Subyek duduk tegak dengan mata memandang lurus ke depan dan membentuk sudut siku-siku.

	Tinggi bahu duduk ( tbd )
	Ukur jarak vertikal dari permukaan alas duduk sampai tulang bahu yang menonjol pada saat subyek duduk tegak.

	Tinggi mata duduk ( tnd )
	Ukur jarak vertikal dari permukaan alas duduk sampai mata pada saat subjek duduk tegak.

	Tinggi siku duduk ( tsd )
	Ukur jarak vertikal dari permukaan alas duduk sampai ujung bawah siku kanan. Subyek duduk dengan lengan ke atas vertikal di sisi badan dan lengan bawah membentuk sudut siku-siku dengan lengan bawah.

	Tebal paha ( tp )
	Subyek duduk tegak, ukur jarak dari permukaan ke atas paha.

	Tinggi popliteal ( tpo )
	Ukur jarak vertikal dari lantai sampai bagian bawah paha.

	Pantat popliteal ( ppo )
	Ukur jarak horisontal dari bagian terluar pantat sampai lekukan lutut sebelah dalam. Paha dan kaki bagian bawah membentuk sudut siku-siku.

	Pantat ke lutut ( pkl )
	Ukur jarak horisontal dari bagian terluar pantat sampai ke lutut. Paha dan kaki bagian bawah membentuk sudut siku-siku.


2. Posisi berdiri

	Data yang diukur
	Cara pengukuran

	Tinggi siku berdiri ( tsb )
	Ukur jarak vertikal dari lantai ke titik pertemuan antara lengan atas dan lengan bawah. Subyek berdiri tegak  dengan kedua tangan tergantung secara wajar.

	Panjang lengan bawah 
( plb )
	Subyek berdiri tegak tangan di samping, ukur jarak dari siku sampai pergelengan tangan.

	Tinggi mata berdiri 
( tmb )
	Ukur jarak vertikal dari lantai sampai ujung mata bagian dalam ( dekat pangkal hidung ). Subyek berdiri tegak dan memandang lurus ke depan.

	Tinggi badan tegak ( tbt )
	Jarak vertikal telapak kaki sampai ujung kepala yang paling atas, sementara subyek berdiri tegak mata memandang lurus ke depan.

	Tinggi bahu berdiri 
( tbb )
	Ukur jarak vertikal dari lantai sampai bahu yang menonjol pada saat subyek berdiri tegak.

	Tebal badan ( tb )
	Ukur jarak dari dada sampai punggung secara horisontal.


3. Posisi berdiri dengan tangan lurus ke depan

	Data yang di ukur
	Cara pengukuran

	Jangkauan tangan ( jt )
	Ukur jarak horisontal dari punggung sampai ujung jari tengah. Subyek berdiri tegak dengan betis, pantat, punggung merapat ke dinding, tangan direntangkan ke depan.


4. Posisi duduk menghadap ke depan

	Data yang diukur
	Cara pengukuran

	Lebar pinggul ( lp )
	Subyek duduk tegak, ukur jarak horisontal dari bagian terluar pinggul sisi kanan.

	Lebar bahu ( lb )
	Ukur jarak horisontal antara kedua lengan atas, subyek duduk tegak dengan lengan atas merapat ke badan dan lengan bawah direntangkan ke depan.


5. Posisi berdiri dengan kedua tangan direntangkan

	Data yang diukur
	Cara pengukuran

	Rentangan tangan ( rt )
	Ukur jarak horisontal dari ujung jari terpanjang tangan kiri ke ujung jari terpanjang tangan kanan, subyek berdiri tegak dan kedua tangan direntangkan horisontal ke samping sejauh mungkin.


6. Pengukuran jari tangan

	Data yang diukur
	Cara pengerjaan

	Panjang jari 1, 2, 3, 4, 5 (pj)
	Diukur dari masing-masing pangkal ruas jari sampai ujung jari, jari-jari subyek merentang lurus dan sejajar.

	Pangkal ke tangan ( ppt )
	Diukur dari pangkal pergelengan tangan sampai pangkal ruas jari, lengan bawah sampai telapak tangan subyek lurus.

	Lebar jari 2, 3, 4, 5 ( lj )
	Diukur dari sisi jari telunjuk sampai sisi luar jari kelingking.

	Lebar telapak tangan
	Diukur dari sisi luar ibu jari sampai sisi luar jari kelingking.


5.6 Pengukuran Bentuk Tubuh 

Praktikum duduk di kursi dengan kemiringan tertentu kemudian     bentuk tubuh praktikan bagian belakang dicari bentuknya dengan menggunakan flexible curve, sehingga postur tubuh bagian belakang diperoleh. Kemudian digambar di atas papan, lalu tarik garis horisontal yang merupakan bagian bawah lutut dan beri nama garis tersebut garis A ( perhatikan gambar ).

Lakukan pengukuran-pengukuran seperti di bawah ini :

· Tk : jarak vertikal dari garis A sampai bentuk kepala bagian belakang yang paling menonjol.

· Tlh : jarak vertikal dari garis A sampai tekuk leher yang paling menonjol.

· Tpu : jarak vertikal dari garis A sampai bentuk punggung yang paling menonjol.

· Tpl   : jarak vertikal dari garis A sampai titik cekung maksimum dari pinggang.
Sedangkan dari postur tubuh yang didapat tarik garis miring sejajar dengan kemiringan tubuh ( lihat gambar ) dan lakukan perhiungan-perhitungan seperti di bawah ini : 
· Pk : jarak antara garis B sampai bentuk kepala bagian belakang yang paling menonjol.

· Plh : jarak antara garis B sampai titik leher maksimum.

· Ppl : jarak antara garis B sampai titik cekung pinggang maksimum.

· Ppb: jarak antara garis B sampai pantat belakang. 

Setelah itu tarik garis horisontal yang menyinggung garis pantat bawah. Garis ini disebut garis C ( lihat gambar ), kemudian lakukan pengukuran seperti di bawah ini :

· Km : jarak antara garis A dan garis C sebagi kedalaman maksimum tempat duduk.

· Ppt : jarak horisontal antara titik garis singgung garis c dengan pantat bagian belakang terluar.

5.7 Pengukuran jari tangan 

[image: image20.png]



1. Putaran pergelangan tangan : ukur sudut putaran pengerak tangan dari posisi awas pegerakan putaran maksimum, po sisi awas pegerakan  tangan ditekuk ke kiri semaksimal mungkin, kemudian putar kekenan sejauh mungkin, total putaran adalah α =[image: image22.png]
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2. Cengkeraman jari tangan : ukur sudut putaran cengkeraman jari tangan, posisi awal jari-jari mencengkeram batang tengah kemudian diputar ke kanan sejauh mungkin, ( pergelangan dan lengan tangan tetap diam ), lalu dengan cara yang sama diputar ke kiri sejauh mungkin.

Rekomendasi kursi teras
Pada perancangan kursi ini digunakan percentil 50 karena diharapkan  orang yang mempunyai badan besar diatas rata-rata populasi dapat menggunakannya dengan nyaman, sedangkan dimensi tubuh yang digunakan adalah tinggi duduk tegak, tinggi bahu duduk, tebal paha, tinggi popliteal, pantat popliteal, pantat kelutut, lebar pinggul, TPU, TPL.


Diketahui rata-rata tinggi duduk tegak sejumlah operator yang telah diukur adalah 87,55 cm, dan standar deviasinya adalah 16,825 cm, nilai percentil 50 = 87,55 cm. Diketahui rata-rata tinggi bahu duduk sejumlah operator yang telah diukur adalah 61,93 cm, dan standar deviasinya adalah 11,796, nilai percentil 50 = 61,93 cm. Diketahui rata-rata 16,78 sejumlah operator yang telah diukur adalah 9,51 cm, dan standar deviasinya adalah 0,18 cm, nilai percentil 95 = 9,51 + 1,645(0,18) =  9,81 cm. Diketahui rata-rata panjang jari 4 ( Pj4 ) sejumlah operator yang telah diukur adalah 8,69 cm, dan standar deviasinya adalah 0,17 cm, nilai percentil 95 = 8,69 + 1,645(0,17) = 8,97 cm. Diketahui rata-rata panjang jari 5 ( Pj5 ) sejumlah operator yang telah diukur adalah 6,69 cm, dan standar deviasinya adalah 0,15 cm, nilai percentil 95 = 6,69 + 1,645(0,15) =  6,94 cm. Diketahui rata-rata panjang pangkal pergelangan tangan ke tangan ( Ppt ) sejumlah operator yang telah diukur adalah 10,31 cm, dan standar deviasinya adalah 0,49 cm, nilai percentil 95 = 10,31 + 1,645(0,49) =  11,12 cm. Diketahui rata-rata lebar jari 2345 ( Lj2345 ) sejumlah operator yang telah diukur adalah 8,1 cm, dan standar deviasinya adalah 0,14 cm, nilai percentil 95 = 8,1 + 1,645(0,14) =  8,33 cm. Diketahui rata-rata lebar telapak tangan (Ltt) sejumlah operator yang telah diukur adalah 10,56 cm, dan standar deviasinya adalah 0,198 cm, nilai percentil 95 = 10,56 + 1,645(0,198) =  10,88 cm. 

DESKRIPSI GAMBAR


Produk yang kami buat adalah kursi teras ergonomis. Ergonomis karena produk yang kami desain berbentuk sesuai anatomi badan dengan sudut lancip di salah satu ujungnya yang memudahkan dalam menghapus. Di dalam penghapus kita taruh magnet yang skala magnetnya kecil dan pasangan magnet kita taruh di pojok/ tempat yang diinginkan di pinggiran papan white board yang terbuat dari alumunium. Sehingga setiap kali kita mengambil atau menaruh pengahapus kita cukup mengambilnya di pinggiran papan whiteboard. Pengahapus tersebut cukup kita letakkan di pojok bawah atau samping pinggiran papan white board. Pegangan dan rangka atas penghapus terbuat dari bahan kayu yang  kuat, tidak terlalu keras, tapi ringan saat digerakkan, yaitu kayu jenis Spatadea. 


Dalam desain pegangan kita gunakan P95, dikarenakan pegangan penghapus bisa cukup untuk semua orang. Untuk panjang pegangan sendiri  kita berikan tambahan panjang dari ukuran yang data paling besar.  Untuk lebar pegangan atas kita tentukan ukuran dari rata- rata ukuran ppt (panjang pergelangan tangan), untuk lebar pegangan bawah kita ambil ukuran dari setengahnya rata- rata lj (lebar jari). 


Panjang penghapus kita tentukan ukuran yang kita ambil dari data ppt yang paling besar ditambah 5cm. Hal ini dikarenakan agar ukuran penghapus kecil dan tidak memakan tempat dalam peletakan penghapus. Lebar penghapus juga kita ambil data setengah rata- rata lj ditambah 3 cm, juga dikarenakan agar ukuran pengahapus kecil dan tidak memakan tempat. 


Untuk tinggi penghapus adalah 8 cm.

5.8 Produk Jadi
Ukuran tubuh yang tidak dibutuhkan

	Nama
	Tnd
	tsd
	Tsb
	plb
	tmb
	Tbt

	Daniar
	72
	23
	100
	28
	149
	157

	Penni
	69
	20
	100
	24
	142
	153

	Buyung
	77
	23
	115
	26
	166
	178

	Adib
	75
	23
	111
	27
	158
	168

	Alvin
	80
	20
	115
	28
	170
	180

	Eko L.
	76
	20
	105
	27
	155
	166

	Arif
	84
	20
	115
	26
	170
	180

	Tunggul
	77
	23
	105
	28
	155
	170

	febri adi
	83
	13
	110
	35
	165
	175

	Wahid
	78
	22
	110
	27
	160
	175

	Trio
	74
	22
	105
	24
	155
	165

	Angga
	77
	23
	112
	25
	165
	173

	Pandu
	75
	21
	112
	31
	165
	175

	eko desi
	73
	21
	105
	25
	155
	165

	mahendra
	74
	21
	105
	29
	154
	165

	Hengki
	76
	22
	105
	23
	155
	165

	Taufik
	76
	22
	109
	26,5
	166
	177

	nugroho
	74
	22
	107
	27
	160
	173

	ivan k.
	78
	23
	110
	26
	160
	170

	Ardi
	76
	25
	107
	27
	157
	168

	leopolda
	81
	22
	111
	29
	170
	187

	Tinto
	81
	23
	115
	29
	166
	178

	sapto 
	73
	23
	115
	29
	167
	177

	Gilang
	73
	23
	107
	29
	159
	167

	andi s.
	67
	23
	105
	30
	155
	166

	Ifan
	72
	23
	100
	27
	150
	160

	Siti
	64
	21
	96
	24
	138
	151

	Youlis
	70
	21
	105
	27
	157
	170

	Singgih
	80
	23
	117
	28
	173
	188

	Ahmed
	78
	20,5
	107
	29
	156
	176


5.9  Pembuatan Kursi Teras
5.9.1 Ukuran tubuh yang di butuhkan
   LEMBAR PENGAMATAN DIMENSI TUBUH


	Nama
	tdt
	tbd
	tp
	tpo
	ppo
	Pkl
	lp
	Tpu
	tpl

	Daniar
	81
	57
	13
	39,5
	4,9
	57
	44
	51
	11

	Penni
	80
	57
	11
	41
	42
	53
	32
	46
	11

	Buyung
	94
	66
	14
	46
	49
	62
	47
	38
	16

	Adib
	88
	63
	14
	42
	41
	58
	42
	42
	16

	Alvin
	91
	65
	20
	47
	49
	64
	42
	50
	14

	Eko L.
	85
	60
	25
	44
	43
	55
	41
	48
	15

	Arif
	93
	70
	33
	44
	48
	59
	54
	53
	19

	tunggul
	90
	65
	23
	41
	43
	55
	29
	40
	24

	febri adi
	90
	60
	15
	56
	44
	51
	29
	43
	15

	Wahid
	89
	62
	13
	42
	47
	57
	39
	50
	15

	Trio
	87
	62
	16
	42
	42
	53
	36
	50
	12

	Angga
	88
	63
	13
	43
	43
	57
	31
	42
	15

	Pandu
	89
	60
	13
	40
	45
	54
	32
	50
	18

	eko desi
	85
	60
	19
	38
	45
	60
	31
	40
	16

	mahendra
	86
	62
	14
	40
	48
	54
	29
	46
	15

	hengki
	86
	61
	17
	39
	45
	57
	38
	33
	13

	Taufik
	88
	63
	14,5
	39
	41
	51
	40
	46
	12

	Nugroho
	86
	60
	14
	44
	43
	55
	38
	48
	14

	ivan k.
	89
	66
	17
	43
	39
	56
	40
	57
	14

	Ardi
	87
	62
	15
	47
	44
	56
	35
	53
	10

	leopolda
	93
	67
	13
	49
	45
	57
	35
	59
	8

	Tinto
	90
	66
	28
	45
	46
	67
	53
	55
	17

	sapto 
	86
	59
	16
	48
	50
	63
	36
	57
	17

	Gilang
	88
	62
	11
	45
	46
	59
	38
	55
	17

	andi s.
	83
	59
	15
	43
	47
	59
	38
	50
	15

	Ifan
	85
	59
	18
	41
	41
	55
	37
	50
	15

	Siti
	77
	54
	17
	41
	43
	52
	38
	43
	13

	Youlis
	85
	59
	18
	43
	45
	57
	38
	52
	18

	singgih
	97
	67
	20
	47
	49
	64
	44
	62
	17

	ahmed
	90,6
	62,1
	14
	45
	52
	59
	32
	31
	16.5


5.9.2 Analisa Hasil
	Simbol
	[image: image25.png]



	[image: image27.png]



	N’
	N’<N, maka data cukup

	Tdt
	16,825

	87,55
	275
	Tidak cukup

	Tbd
	11,796

	61,93
	138
	Tidak cukup

	Tp
	23,894

	16,78
	12148
	Tidak cukup

	Tpo
	13,374

	43,48
	16827
	Tidak cukup

	Ppo
	60,947

	43,66
	7330
	Tidak cukup

	Pkl
	14,96
	57,2
	1182
	Tidak cukup

	Lp
	38,66
	37,93
	5470
	Tidak cukup

	Tpu
	51,73
	48
	8672
	Tidak cukup

	Tpl
	9,042
	14,89
	4,36
	 Cukup


	Simbol
	BKA
	BKB
	P50

	Tdt
	121,2
	53,9
	87,55

	Tbd
	85,52
	38,338
	61,93

	Tp
	57,454
	-9,968
	16,78

	Tpo
	100,334
	-78,394
	43,48

	Ppo
	148,267
	13,766
	43,66

	Pkl
	129,36
	27,28
	57,2

	Lp
	114,52
	-39,39
	37,93

	Tpu
	147,73
	-55,46
	48

	Tpl
	38,822
	-3,194
	14,89


Keterangan :
Dimana : 

1. N’ = 
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Tingkat kepercayaan = 95 %, sehingga k = 1,96 ~ 2

S = derajat ketelitian

Apabila N’ < N, maka data dinyatakan cukup.

2. Keseragaman data 

BKA / BKB = [image: image30.png]


 ± kσ
σ = standar deviasi

3. 
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4. [image: image33.png]


= [image: image35.png]


 -1,645σ 

5. [image: image37.png]Pse



= [image: image39.png]



6. [image: image41.png]Pos



= [image: image43.png]


 + 1,645σ


5.10
PETA KONTROL


5.10.1
Tdt
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5.10.3
Tp
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5.10.4
Tpo
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5.10.5
Ppo
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5.10.6
Pkl
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5.10.7
Lp
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5.10.8 Tpu
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5.10.9 Tpl
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5.11 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
1. Kita dapat membuat sebuah produk diperlukan data yang detail dan subjektif.

2. Kita dapat  membuat desain sebuah produk diperlukan perhitungan data yang kompleks guna kenyamanan pengguna.
3.   Dari hasil analisa data antropometri praktikan dan dengan banyak pertimbangan tentang perancangan Kursi Teras yang ergonomis, maka dapat diperoleh satu rancangan Kursi Teras yang lebih nyaman dan efektif.
4. Berdasarkan hasil uji beda data antropometri praktikan dengan data antropometri dimensi tubuh setiap orang terdapat perbedaan yang signifikan dan tidak signifikan. Namun hal tersebut tidak mempengaruhi analisa selanjutnya, karena dalam tes uji ini hanya digunakan untuk mengetahui kevalidan data saja. 

Semarang, 

Praktikan,





Asisten,

   (Penni Widiyastuti)

   

  
(M. Khoirun Najmuddin)
Keterangan :


1. Panjang tangan (A)


2. Panjang telapak tangan (B)


3. Lebar tangan sampai ibu jari (C)


4. Lebar tangan sampai matakarpal (D)


5. Ketebalan tangan sampai matakarpal (E)


6. Lingkar tangan sampai telunjuk (F)


7. Lingkar tangan sampai ibu jari (G)














_1336326404.unknown

_1336452340.unknown

_1334600119.unknown

